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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri minyak nilam 

(Pogostemon cablin Benth.) dalam sediaan deodoran cair, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Metode distilasi uap air menghasilkan minyak dengan aktivitas 

antibakteri lebih tinggi terhadap bakteri uji Staphylococcus epidermidis 

dan Pseudomonas aeruginosa daripada metode distilasi uap, namun 

tidak berbeda nyata dengan kontrol positif ampisilin. 

2. Deodoran cair minyak nilam memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi 

daripada minyak nilam. 

3. Konsenterasi Hambat minimum minyak nilam terhadap bakteri uji 

Staphylococcus epidermidis sebesar 30% dan pada Pseudomonas 

aeruginosa sebesar 15%. 

4. Deodoran cair minyak nilam formulasi I dan II tidak memberikan 

dampak iritasi pada kulit hewan uji. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa dan analisis lebih lanjut terhadap tiap 

komponen senyawa minor minyak nilam hasil GCMS untuk 

mengetahui aktivitasnya terhadap mikrobia. 

2. Perlu dilakukan fraksinasi senyawa dari  minyak nilam dengan metode 

distilasi yang dilengkapi dengan parameter suhu dan tekanan untuk 

mengetahui senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri. 
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3. Perlu dilakukan penelitian mengenai formulasi sediaan kosmetik atau 

farmasi dengan zat aktif minyak nilam dalam bentuk dan tujuan yang 

berbeda. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

 

Tabel 3. Jadwal Penelitian 

Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret  April Mei Juni 

Pembelian daun 

nilam 
     

 

 

Pengeringan 

daun nilam 

      

Distilasidaun 

nilam 

      

Pembeliam 

bakteri 

      

Pembuatan 

medium 

      

Perbanyakan 

Bakteri Uji 

      

Pengujian Luas 

Zona Hambat 

      

Pengukuran 

KHM 

      

Pembuatan 

Deodoran 
      

Pengujian Zona 

Hambat dan Uji 

Iritasi 

      

Analisis Data       

Penyusunan 

Naskah 
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Lampiran 2. Kromatogram Minyak Nilam 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Hasil Uji GCMS minyak Nilam Distilasi Uap 
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Gambar 7. Hasil Uji GCMS Minyak Nilam Distilasi Uap Air 
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Lampiran 3. Sertifikat Bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas 

aeruginosa 

 

 
Gambar 8. Sertifikat Bakteri Staphylococcus epidermidis 
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Gambar 9. Sertifikat Bakteri Pseudomonas aeruginosa 
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Lampiran 4. Identifikasi Bakteri Uji 

 

Gambar 10. Hasil Akhir Uji Pengecatan Gram bakteri Staphylococcus 

epidermidis (Dokumentasi Pribadi, 2015). Keterangan : Sel 

Staphylococcus epidermidis berbentuk kokus dan berwarna 

ungu. 

 
Gambar 11. Hasil Akhir Uji Pengecatan Gram Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa (Dokumentasi Pribadi, 2015). Keterangan : Sel 

Pseudomonas  aeruginosa berbentuk basil dan berwarna 

merah. 

 

 

Gambar 12. Hasil Uji Katalase Staphylococcus epidermidis (Dokumentasi  

                    Pribadi, 2015). Keterangan: terdapat gelembung gas pada 

hasil uji katalase. 

 

 
Gambar 13. Hasil Uji Katalase Pseudomonas aeruginosa (Dokumentasi 

Pribadi, 2015). Keterangan: terdapat gelembung gas pada 

hasil uji katalase. 
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Lampiran 5. Luas Zona Hambat Minyak Nilam 

Tabel 14. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Nilam Distilasi Uap dan 

Distilasi Uap Air Dengan Kontrol Positif Ampisilin dan Kontrol 

Negatif Aquades 

Jenis Distilasi Pengulangan Luas Zona Hambat (cm
2
) 

S. epidermidis P. aeruginosa 

Minyak Nilam Distilasi 

Uap 

1 0,50 0,50 

2 0,28 1,77 

3 0,07 0,86 

4 0,86 0,57 

5 0,16 0,57 

Rata-rata 0,37 0,85 

Minyak Nilam Distilasi 

Uap Air 

1 0,78 0,78 

2 0,38 2,14 

3 0,38 0,38 

4 0,44 0,86 

5 0,50 1,23 

Rata-rata 0,50 1,08 

Ampisilin 1 0,41 1,04 

2 0,28 1,04 

3 0,33 1,04 

4 0,28 0,86 

5 0,31 0,86 

Rata-rata 0,32 0,97 

Aquades 1 0 0 

2 0 0 

3 0 0 

4 0 0 

5 0 0 

Rata-rata 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

Lampiran 6. Analisis Data Minyak Nilam 

 

Tabel 15. Hasil Uji ANOVA Minyak Nilam Terhadap Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa 

 Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

Kebebasan 

Rata-rata 

Kuadrat 

F 

hitung 

Sig. 

 

 

S. epidermidis 

Antar 

Grup 
0,672 

3 
0,224 

 

 

6,873 

 

 

0,003 Dalam 

Grup 
0,521 

16 
0,033 

Total 1,193 19  

 

 

P. aeruginosa 

Antar 

Grup 
3,630 

3 
1,210 

 

 

6,586 

 

 

0,004 Dalam 

Grup 
2,939 

16 
0,184 

Total 6,569 19  

 

Tabel 16. Hasil Uji DMRT Minyak Nilam, Ampisilin, dan Aquades   Terhadap 

Bakteri Uji Staphylococcus epidermidis 

SampelUji N Himpunan Bagian (α = 0.05) 

1 2 

Aquades 5 0.0000  

Ampisilin 5  0.3220 

Minyak Nilam 

Distilasi Uap 

5  0.3740 

Minyak Nilam 

Distilasi Uap Air 

5  0.4960 

Sig.  1.000 0.167 

 

Tabel 17.  Hasil Uji DMRT Minyak Nilam, Ampisilin, dan Aquades Terhadap 

Bakteri Uji Pseudomonas aeruginosa 

Sampel Uji N Himpunan Bagian (α = 0.05) 

1 2 

Aquades 5 0,0000  

Minyak Nilam  

Distilasi Uap  

5  0,8540 

Ampisilin 5  0,9680 

Minyak Nilam  

Distilasi Uap Air 

5  1,0780 

Sig.  1,000 0,446 
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Lampiran 7. Pengukuran Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Staphylococcus 

epidermidis 

 

 
Gambar 14. Pengukuran Konsenterasi Hambat Minimum Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa dengan Metode Dilusi 

Cair 

 

 
Gambar 15. TPC Minyak Nilam 1% 

 
Gambar 16. TPC Minyak Nilam 2% 

 
Gambar 17. TPC Minyak Nilam 4% 

 
Gambar 18. TPC Minyak Nilam 6% 
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Gambar 19. TPC Minyak Nilam 8% 

 Gambar 20. TPC Minyak Nilam 10% 

 
Gambar 21. TPC Minyak Nilam 12% 

 
Gambar 22. TPC Minyak Nilam 15% 

 
Gambar 23. TPC Minyak Nilam 20% 

 
Gambar 24. TPC Minyak Nilam 25% 

 
Gambar 25. TPC Minyak Nilam 30% 
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Lampiran 8. Pengukuran Konsenterasi Hambat Minimum (KHM) Pseudomonas 

aeruginosa 

 

 
Gambar 26. TPC Minyak Nilam 1% 

 
Gambar 27. TPC Minyak Nilam 2% 

 
Gambar 28. TPC Minyak Nilam 4% 

 
Gambar 29. TPC Minyak Nilam 6% 

 
Gambar 30. TPC Minyak Nilam 8% 

 
Gambar 31. TPC Minyak Nilam 10% 

 
Gambar 32. TPC Minyak Nilam 12% 

 
Gambar 33. TPC Minyak Nilam 15% 
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Gambar 34. TPC Minyak Nilam 20% 

 
Gambar 35. TPC Minyak Nilam 25% 

 
Gambar 36. TPC Minyak Nilam 30% 
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Lampiran 9. Uji Iritasi 

 

 
Gambar 37. Patch Test Jam ke 2  

                   Deodoran Formulasi I 

 
Gambar 38. Patch Test Jam ke 6  

                   Deodoran Formulasi I 

 
Gambar 39. Patch Test Jam ke 10 

                   Deodoran Formulasi I 

 
Gambar 40. Patch Test Jam ke 14 

                   Deodoran Formulasi I 

Gambar 41. Patch Test Jam ke 18 

                   Deodoran Formulasi I 

Gambar 42. Patch Test Jam ke 24 

                   Deodoran Formulasi I 
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Gambar 43. Patch Test Jam ke 2  

                   Deodoran Formulasi II 

 
Gambar 44. Patch Test Jam ke 6  

                   Deodoran Formulasi II 

 
Gambar 45. Patch Test Jam ke 10 

                   Deodoran Formulasi II 

 
Gambar 46. Patch Test Jam ke 14 

                   Deodoran Formulasi II 

Gambar 47. Patch Test Jam ke 18 

                    Deodoran Formulasi II 

Gambar 48. Patch Test Jam ke 24 

                   Deodoran Formulasi II 

 

 
Gambar 49. Patch Test Kontrol 

 

 



76 

 

 

Lampiran 10. Analisis Data Deodoran Minyak Nilam 

 

Tabel 18. Hasil ANOVA Deodoran Minyak Nilam Terhadap Bakteri Uji 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa 

 

 Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

Kebebasan 

Rata-rata 

Kuadrat 

F hitung Sig. 

S. epidermidis Antar Grup 1,194 2 0,597 

10,457 0,002 Dalam Grup 0,685 12 0,057 

Total 1,880 14  

P. aeruginosa Antar Grup 2,090 2 1,045 

5,289 0,023 Dalam Grup 2,371 12 0,198 

Total 4,460 14  

 

Tabel 19. Hasil Uji DMRT Deodoran Minyak Nilam dan Minyak Nilam Terhadap 

Bakteri Uji Staphylococcus epidermidis 

Sampel Uji N Himpunan Bagian (α = 0.05) 

1 2 

Minyak Nilam 5 0,4960  

Deodoran Formulasi II 5  1,0680 

Deodoran Formulasi I 5  1,1180 

Sig.  1,000 0,746 

 

Tabel 20. Hasil Uji DMRT Deodoran Minyak Nilam dan Minyak Nilam Terhadap 

Bakteri Uji Pseudomonas aeruginosa 

SampelUji N Himpunan Bagian (α = 0.05) 

1 2 

Deodoran Formulasi II 5 0,5660  

Minyak Nilam 5 1,0780 1,0780 

Deodoran Formulasi I 5  1,4780 

Sig.  0,094 0,180 
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Tabel 21. Luas Zona Hambat Deodoran Minyak NilamTerhadap Bakteri Uji 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa 

Formulasi 

Deodoran 

Pengulangan Luas Zona Hambat (cm
2
) 

Staphylococcus 

epidermidis 

Pseudomonas 

aeruginosa 

I 1 1,37 1,73 

2 1,37 1,60 

3 1,35 1,73 

4 0,75 1,48 

5 0,75 0,85 

Rata-rata 1,35 1,48 

II 1 0,94 0,75 

2 0,94 0,58 

3 1,26 0,50 

4 1,26 0,58 

5 0,94 0,42 

Rata-rata 1,07 0,57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


